BAB Ill
METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi

Sesuai dengan judul penelitian yang telah ditetapkan,maka penelitian ini
akan dilakukan di kelas V. SDN 101864 Gunung Rintih.pada semester ganjil
2023?2024 karena di sekolah ini hasil belajar [PAb belum maksimal.
3.1.2Waktu

Penelitian ini dilaksa ester ganjil tahun pelajaran
202372024, '
3.2 Popu
3.2.1 Po

an Sampel Pe
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kan keseluruhan dari objek pene 1t 0 2049:80)

asi adalah Wilayah geng atas

:obye k ang mpunyai- litas  da arakte tertentu

yangditétapkan 0 ntuk% Ql kesumptlanya.
P : d@ @r@ @ el Gunung

: eli i ) :
Rintih pada scmiester ganil 2@@1& R d yang terdiri dari
3

dua kelas.u elas, dapat dibuktikan dari tabe 1k
Tabel 2.2 Sebaran P MJJDX 1846 Gunung Rintih
Kelas Je amin Jumlah
Laki-laki Perempuan
V-A 10 14 24 Siswa
V-B 9 15 24 Siswa
Jumlah keseluruhan 48 Siswa

Sumber :Wali Kelas V-A dan V-B SDN 101864 Gunung Rintih
3.2.2 Sampel

Menurut Sugioyono (2019:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terdebut.Bila Populasi besar, dan peneliti

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,misalnya karena
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelit dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,Kesimpulanya
akan dapat diperlukan untuk populasi. Maka, jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota populasi atau sampel total yang berjumlah 48 siswa.
3.3 Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2019:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulanya.dalam
penelitian ini variabelnya terdirir dari variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat).

1. Variabel indépen en _\yang;mempengaruhi atau

mini adalah

enjadi sebab dalam peneli

embelajar:

UNIVERSITAS!!

en (terikat) adalah variabel yang d

riabel be .

asil belajar-siswa-kelas

: a man SQU Q
\ d 0000
3.4 Jenis ¢ e n
Peneliti ' gguﬁq ;kﬁ%ntl

dua kelas eksperimen dan kelas
menggunakan model thi QIL]MQITTY

menggunakan model konvensiona odel yang digunakan sehari-hari di sekolah).

ena adany:

gidilakukan pada

onfrol. eksperimen

sedangkan kelas kontrol

Jenis penelitian yg di gunakan adalah metode eksperimen(Quasi Experimental
Design) menurut sugiono (2019:77) menyatakan desain ini mempunyai keompok
kontrol,tapi tidak dapat berpungsi sempurna untuk mengontrol variabel-varavel
luar yang mempengaruhi pelaksanan eksperimen .oleh karena itu, untuk
mengetahui kesulitan dalam menentukan kelompok kontrol dalam penelitian,maka
dikembangkan desain Quasi Experimental.Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian pekerjaan rumah atau tugas

dengan hasil belajar [PA Siswa Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih pada
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semester ganjil 2023/2024. Dengan memikian, desain penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1.Rancangan Penelitian Eksperimen Semu (Quasi Experiment)

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, Xq 0,
Kontrol 0, X, 0,

Sumber:sugiyono, Metode penelitian kualintatif (2019:77)

UNIVERSITAS '
gunakan model TPS

1.

2
3. Lama penyampaian
4. Guru yang menyampaiaka alah guru yang sama.yaitu peneliti
sendiri.
5. Perbedanya hanya terletak pada pelakunya yaitu pembelajaran dengan
model TPS dan model konvensional.
3.5 Prosedur Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1.tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliput persiapan-persiapan sehubungan

dengan pelaksanan penelitian :
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a. Konsultasi dengan kepala sekolah SDN 101864 Gunung Rintih pada
semester ganjil 2023/2023 untuk memohon izin melakukan penelitian .
b. Menyusun rencana pembelajaran sebagai panduan penelitian dalam
peroses pencapaian tujuan yang di inginkan.
C. Menyusun soal tes untuk memperoleh data tentang pengetahuan siswa.
d. Menentukan kelas sampel dari populasi yang ada.
2.Tahap pelaksanan
Untuk tahap pelaksanan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan pre test.

b. Peneliti memberikan soal pie epada siswa sebelum pokok bahasan

diajarkan untuk mengetahui- §}swa. :
{3

c. Setélah melakukan p el an pengolahan

n sdta-rata normalifa I'on:g‘-l'

belajaran dengan melakukan taha; % gajaneyaitu:

Ny

i dan meny@aiakn tujua neblajara

n adalah-pengajaran IPA

My, 0G0

f. P3 g p n@r@ll@n@r elaskan
jenis-jeniS Siklus Air din%q&l;k@%on

g. Me DOST
Memberi kesimpula 'a Iprrx jaran setelah peémbelajaran

selesai peneliti akan mela

ata yaitu uji

an penge ian dan
gerti

an dan

an posgifest untuk mengetahui kemampuan
akir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol .

I. Melakuakn analisis data post test
Yaitu uji normalitas ,uji homogenitas, pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol ,kemudian dilakukan uji hioptesis .

J.  Setelah uji hioptesis maka dapat diambil kesimpulanya.
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3.6 Rancangan Prosedur penelitian

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Populasi

Sampel

Uji prasyaratan

= .

Pri test

Kelas eksperimen yang diajar
dengan menggunakan model
TPS

Kelas yang di ajar dengan
menggunakan kelas kontrol

W model Konvensional

OUALITY

Post test

Analisis Data dan pengujuan ,Uji Normalitas ,Uji
Homogenitas,Uji kesaman Dua rata-rata

Kesimpulan

Gambar:3.1 Bagan Rancangan Prosedur Penelitian
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang di guakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah

sebagai berikut

1.

Tes

Salah satu evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan belajar
siswa adalah tes. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tes berbentuk esai yang terdiri dari 7 butir soal pada materi siklus air . tes ini
diguakan untuk mengukur kemampuan siswa dan ketercapailan tujuan
pembelajaran setelah di sampaikan materi ajar,yang dalam hal ini dibatasi

dalam hal kognitif yaitu an C, Analisis .tes ini pertama

akan tes ini sudah valid dan

telah di

akan di lakukan ke seko

Relia
teta é tuk®di tel i" Cumen, unt Lir- 1ZUMp lan data dapat berbentuk
[ LAdDdll € ]

3
maka dapa ifgukur soal

akukan menggunakan tes soal
an pada tab?2d1 bawah
isi-Kd asil-Bela

2.1 Menafs 1.Diberika

Menglnd tﬂls] Facbual Y

iurutan s air | siswa dapat
yang terjadi difpm an nama
bumi. ahapan siklus air
2.Disajikan
beberapa
peristiwa  siswa
dapat
menganalisis
peristiwa  yang
menghambat
siklus air.

3. Siswa dapat
menganalisis
kebutuhan
tanaman terhadap
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air

4.Siswa dapat
menjelaskan
tahapan siklus air
yang terjadi di
wilayah perairan
jelaskan .

UNIV

5.Perhatikanlah
gamar berikut !

—_

FCamb , i'glfas
-tabwa siklns i

melalui p{o‘p S
evaporasi,presj

akan
adi pada siklus
air jika hal ini
dibiarkan
7.Perhatikan
gambar gli bawah!

apa

Berdasarkan
gambar di atas
bagaimana
tindakan  kamu

untuk dapat
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mengatasi
pencemaran  air
tersebut?

Jumlah 4 3 7

Keterangan:
C;3:Penerapan

C4: Menganalisis

3.8 Teknik Analisis Dz

-

tes selesal iiis’igkah selanjutnya adalah

nik analisi MA’- ‘belajar sis ang sudah
e d 11U(N2|1M151R15ﬂlﬁ'ﬁﬁg hui apakah ada engaruh
[

melakukan

dlkump

ara kelas kontrol dan kelas, ¢ i/
yang siklus ai‘knik anal to engan

berdas rkan ) f dan pos@t@@ah d
penelit O O O O

N yrmalitas ,uji homogenitas dan ujike rata-rata pre

test pada kelas'yang diajarka ﬂﬂmﬁiw araan hasil belajar siswa.

2.Analisi data post test

d1 prosedur

1.Analisis data p J:/—-_,

/

Yaitu uji normalitas,uji homoge dan uji perbedan rata-rata post test
pada kelas yang diajukan menggunakan model TPS dalam pemebelajaran siklus
air,

Kemudian dilakukan uji hioptesis.

2.Menghitung Simpangan baku
Untuk menghitung nilai simpangan baku, maka rumusan yang digunakan adalah

sebagai berikut
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i X2 Y. )2
S= \/"Zl CoQIIX)” - <udiana 2019:95)

nn-1)
Keterangan :
S =Simpangan Baku
f; = frekuensi yang bersesuaian dengan
x; =Nilai ujian
X =Nilai rata-rata

n =Banyak siswa

3.8.2 Uji Normalitas Da

Untuk mengﬁji apaka i normal atau belum maka

dilakukanfitji hormalitas dat aka rs. apat mengetahui

normalitas 0 terlg 'rﬁ'[r akancdihitung 1* a-rata da pang baku.
Uji, normalita | dilakukan untuk mengetahui ‘apakal grditeliti

suda au belum . Sina (20184 /
rata-rata

kenormalan ds pararﬁ_’ N ng
~ini Kan uji
kenorma ‘ eti kQ_]l g Q 521 2 ama uji

Liliefors. ¥
Mis it emp nyal sampel acal pengamatan

x, Berdasarkan samp lnlf%lp']l;)x s nol bahwa sampel tersebut

berasal dari populasi berdistribusi notme clawan hipotesis tandingan bahwa

distribusi tidak normal.Hipotesis normal data:
H,: Data tidak berdistrbusi nol
H;:Data tidak berdistribusi normal

a. Pengamatan xq,x;....... Xp, dijadikan bilangan baku Z; Z, .....Z,,, dengan

xi—-X , . .
menggunakan rumus z;=—— (X dan S masing-masing merupakan rata-rata

dan simpangan baku sampel.
b. Untuk setiap bilangan baku ini dapat menggunakan datfar distribusi baku,
kemudian dihitung peluang F(z; =P (z<z; ).
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. Selanjutnya dihitung proposal Z;,Z, ........ ,Z,, yang lebih kecil atau sama

dengan Z;.jika proposal ini dinyatakan dengan S(z;),maka S(Z;)=

Banyak 21z, ..z, yang <z;

d. Hubungan selisih F (Z;) - S (Z;) kemudian ditentukan harga mutlaknya.

€. Ambil harga yang paling besar diantara harga-hariga mutlak selisih
tersebut.Sebanyak harga tersebut ini L,

Kriteria uji terima Hy jika Ly < L(4)n)pada taraf signifikan (a) =5 %= 0,05

sehingga keiteria Liliefors untuk data yang telah disususn dalam daptar

distribusi frekuensi

—

a= taraf nyata untuk

pengujian dalam hasil lait

atacratad N IVERSITAS |
i rata-rata hasil belajar sisw 1 siklds air
h dari dua kelds V-A dam Kelasy)/<B § / 64 T.P

d

x;="Tanda Kels Inte DUAL'TY

fi= Frekuensi yang sesua gan ke ;

2.Menghitung Simpangan baku
Untuk menghitung nilai simpangan baku, maka rumusan yang digunakan

adalah sebagai berikut

S= \/nZiXiLZ(;l(_le)fiXi )2 (sudijana 2019:95)

Keterangan :
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S =Simpangan Baku

f; = frekuensi yang bersesuaian dengan
xi =Nilai ujian

X =Nilai rata-rata

n =Banyak siswa

3.8.2 Uji Homogenitas Varian
Berdasarkan hipotesisi diatas maka peneliti menggunakan uji FUji F
Hipotesis digunakan untuk menguji homogenitas varians dari kelompok data.

Rumusan hipotesis yang diuji

UNIVERSITAS||

_o_ |
000
0000
/ is :H, ditolakjh/ca F>F(a

m — 1dannAg (JUALITY

Keterangan: v, = derajat kelasipembimbing

varians ter,

Kriteria pe

Dengan v,

v, = derajat bebas penyebut

a =0.05

3.8.4 Uji Kesaman Dua Rata-rata
Uji kesaman dua rata-rata adalah suatu uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh anatar dua keadan atau tepatnya dua kelas.Rumusan
hipotesisi yang diuji menurut Sudjana (2018:239) adalah :
H, : puq = uy kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama

Hi: py > pu, kedua kelas memiliki kemampuan awal yang berbeda
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a. lJika 0, = 0, maka rumus yang digunakan adalah :

X -X
A,
ny np

Dengan :

_Jﬁh—lﬁf+0b—1k§

n2+n2_2

Menurut teori distribusi samping, maka statistika t berdistribusi student

dengan dk = (n, + n, —

Kriteria pengujian : ~diman t, %0 didapat dari

iy M%@m@hm&

tl =

00
emdDhGL£D‘3’

S§

Deng W, =

t; = t(l ——cr) -(ny QI&JAJ@[F 0

Keterangan :
T =Nilai t yang dihitung .
X1 = Nilai rata-rata kelas yang diajarkan menggunakan Model TPS.
X, = Nilai rata-rata kelas yang tidak di ajarkan menggunakan model TPS.
S3 = Varians kelas yang diajarkan menggunakan model TPS.
= Varians kelas yang tidak menggunakan model TPS.
= Simpangan baku varians.
n,;=Jumlah anggota sampel kelas yang diajarkan menggunakan Model
TPS.
n, = jumlah anggota sampel kelas yang tidak diajarkan model TPS.
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3.8.4 Uji Hipotesis
Hipotesis yang dinyatakan pada bab 1l dapat dirumuskan dalam H,dan H,,

sebagai berikut :

H,,p =0 Tidak ada pengaruh yang signifikan pengumuman model TPS
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 101864 Gunung Rintih
semester ganjil 2023/2023.

Hip+0 Ada pengaruh yang signifikan penggunan model TPS dalam hasil
belajar IPA pada pembelajaran siklus air siswa kelas V SDN
101864 Gunung Rintih pada semester ganjil 2023:2024.

Sudjana 018:280 nty pengujian yang bersifat
pendekata =rmauu.:}'f atau banyak gejala yang
diharapkan te ak 2 <an dengan

UNIVERSITAS

B

D 8
Dengan OOOO

)

Dengan :
Keteranga 0 U A L |TY
n;, =Jumlah baris ke-i
n,; =Jumlah kolom ke-j
Kriteria pengujian yaitu tolak H, jika x = x&_a)s-1)k-1))
Pada tara signifikan =0,05 dan derajat kebeasan dk untuk distribusi
chi-kuadrat =(B-1) (K-I)



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian Tentang Pengaruh Model
Think pair share ( TPS ) Terhadap Hasil Belajara IPA Materi Siklus Air Siswa
Kelas V.SDN 101864 Gunung Rintih T.P. 2023/2024.berikut ini akan di uraikan
deskripsi pelaksanan penelitian dan deskripsi hasil penelitian.

4.1 Deskripsi pelaksanan penelitian

Penelitian ini dilaksa clas PESDIN. 101864 Gunung Rintih,

jenis penelitian yang digun yadalah penelitian kualitatif. Penelitian ini

i

bertujuanfu mengetahui _{M- nan,kesulitan dan f;
i ilfadapi siswal padal iydta Pefajarah IPA materi s

intih.sebelum peroses pembe

3 | an”terlebih
hadap kela.—A dan V- % i( ntuk
mengetah dua ke@s@e@emli c g berbeda

] T\
dilakukan ana (t%s,ji OmoBernita :

penyebab
kelas V

potesis sebagai
berikut :

Unt engetahui k fngtk dencan menggunkan model
i elas ia]

pembelajarann Think pair “Share dan g akan diajarkan dengan

pembelajaran konvensional maka pe mementukan hasil kelas terendah
sebagai kelas eksperimen dan dan hasil kelas tertinggi sebagai kelas kontrol.
Setelah dilakukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti melakukan
prlakukan yang berbeda terhadap kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen
diajarkan menggunakan model pembelajaran Think pair share (TPS) dan kelas
kontrol diajarkan menggunakan kenggunakan pemeblajaran konvensional.lalu
diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang materi yang telah

di ajarkan oleh peneliti.setelah dilaksankan post test maka dilakukan analisis data

yaitu uji normalitas tada, uji homogenitas data dan pengujian hipotesis.
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Setelah penelti melakukan tes diperoleh hasil penelitian Pre test dan post
test. Uji yang berpungsi untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Think pair share dengan pembelajaran
konvensional pada mata pembelajaran IPA kelas V UPT SDN 101864 Gunung
Rintih tahun pemebelajaran 20023/2024.

4.2 Deskripsi data hasil penelitian

Dalam hasil peneltian ini akan dibahas mengenai deskripsi data hasil
peneltian, uji persyaratan analisi, uji normalitas data, uji homogenitas data dan
pengujuan hipotesis sebagai beri
4.2.1 Deskripsi Data Pre
kelas diberik:

sebelum ké&d g berbeda,
terlebih pefieliti me “n CrIKAn épﬁ est. dan untuk
mehgetahui kema an. Siswa sebagai berikut :

A. ke 5 -

Tabel 4. e relati -t;_\st kelas V-A

10 \ %J

Ty aYa¥la ("\
1 \Y N
N~
2 1 4
3
A

4
3 4 ~
6 35 4 140
7 40 2 80
8 45 2 90
9 50 2 100
10 60 1 60

pX 23 755
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Dari table diatas dapat dilihat nilai tertinggi kelas elsperimen adalah 60
Sedangkan frekuensi terendah kelas eksperimen adalah 10 Berdasarkan nilai pre

test maka diperoleh rata-rata nilai pre test adalah 32,82

b. kelas control (V-B)

table 4.2 distribusi frekuensi relative pre test kelas kontrol

no X fi fixi
15 1 15
25 2 50
30 (= :
| \
35 o — )’

40 _I“h
fl UNBVERSITS||
4
.l o

) Ozo
.O00

r

O\ WD B~ W N =
( /

Darti as dapat dilihat nilai tertinggi k adalah 60

sedangkan frekuensi trenda ﬂ@ﬁh}lﬁﬁ&ﬂ 5 berdasarkannilai pre test

maka maka diperoleh nilai rata-ratanilai pre testfadalah .42.35

4.2.2 Deskripsi Data Post Test

Setelah dilakukan model pembelajaran think pair share di kelas V-A dan
pembelajaran konvensional di kelas V-B, maka dilaksanakan tes akir untuk
mengetahui adanya pengaruh Model pembelajaran think pair share terhadap hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS kelas V SDN 101864 Gunung Rintih.
a.Kelas Eksperimen (V-A)
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Table 4.3 Distribusi Frekuensi Relative Pos Test Kelas Eksperimen

NO X fi fixi
1 55 4 220
2 65 3 195
3 70 3 210
4 75 3 225
5 80 3 240
6 85 3 255
7 90 3 270
8
z

Dari table dalah 95
Sed ersebut terendah kelas Ekspe ‘ ¢
nilai |

75.20

, 0000
Table 4.4 Distfib / enSM Ko \

rata rata ni')re test ada

no 5 A
55 ‘\qllll'iililb" 55
60 420
65 5 325
70 2 140
75 2 150
80 3 280
85 2 170
22 1500
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Dari tabel di atas dapat dilihat nilai tertinggi kelas kontrol adalah 85
sedangkan frekuensi terendah kelas kontrol adalah 55 Berdasarkan nilai pre test

maka diperoleh rata rata nilai pre tets adalah 68,18

4.3 Uji Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas data,uji homogenitas varians terhadap
data sebagain berikut:
4.3.1 uji normalitas data

Uji normalitas dilakuka hui apakah sampel berdistribusi

n adalah uji liliefors dan

normal atau tidak. Ujr no
=

menggunakan'excel sebagai

. Uji Nor a Pre

' NIVERSITAS!

HaSilwuji b as data dua kelas pada penggunan pemb [ 8 al
disa ut: r— '
Table 4. as Data-Bragt—
QOO 4
Kela X ,
\ N N N ‘i °!
S ‘\ 29 WA W 03.9 44440 _’ 0.126

N i

Kontrol® < / 35 \‘\ 0,245

Dari perhitungan diatas Ly glﬁllé!'re!-]’d il yang paling besar diantara

selisih,sehingga diperoleh  Lpjtyng eksperimen 4444,04 dan kelas

Lpitungkelas kontrol sebesar 5554,47.dari daftar uji pada taraf signifikan 5% dan
taraf nayata 0=0,05 dengan n kelas eksperimen =23 maka diperoleh nilai
Liaper0,126 dan n kelas kontrol =17 maka diperoleh nilai L;,pe; 0,245dan n kelas
kontrol =17 maka diperoleh nilai L;gpe; 0,126 hal ini berarti Lpjtyng< Ltaper yaitu
4444 <1,126 dan 5554<0,245. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi

berdistribusi normal.




b. Uji normalitas data post test
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Hasil uji normalitas data dua kelas pada penggunan model pembelajaran Think

pair share dan pembelajaran konvensional disajikan table sebagai berikut:

Table:4.5 hasil uji normalitas data pre test

Kelas x S Lhitung Liaber
Eksperimen 75.20 20,435 4972.92 0,1846
Kontrol 68,18 16,53 4962.91 0,2078

Dari perhatian diatas Lpjqng diperoleh dari harga yang paling besar diantara

selisih ,sehingga diperole

N.ch A

5 dengan.p w:b'm'zAr:rE'L

=22 Imakadipetolrh milai .

a.Uji homogenitas pre test
Setelah dilakukan uji

ebesar 4972,92 dan kelas

selanjutnya dilakukan uji

homogenitas data pre tets. Perhitungan menggunakan uji T.hasil perhitungan

untuk uji homogenitas dan post test disajikan pada table berikut :
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Table 4.6 hasil uji homogenitas pre test

Data kelas N s fhitung ftavet
Pre test Model think | 23 32,8 72.5 2,13
pair share
17 42,35
konvensional

Berdasarkan perhitungan Fp;tyng 72.5, maka hasil Fygpe= 2,13 maka diperoleh

Fritung < Ftaper sehingga dapat dikatakan bahwa data pre test kelas eksperimen

dan kelas kontrol berasal.dari deng ang homogen.
¢ ——

b.uji homogenitas post test ¥ X

dllakukan__uji__normalitas __data _selanjutnya ikan  uji
homoge 05t test Perhitiingan Firteriggunakanui T .
unt ‘i; s data post tets dlsajlkan pada table

table

ost test .
Data ‘ NO_O_Q ‘
Postte [0¢ ‘ 6 OO0 <352 '

"" Q ;J \‘<
2 & 68,18

onvension; DUAerY

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh dari uji homogenitas
pada taraf signifikan @ = 0,05 dengan kriteria pengujian terima Hpjika Fpipyng <
Fiaper-dari data kelas yang diajara dengam menggunakan model pemeblajaran
think pair share dan kelas yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional
diperoleh Fpjtyng =1.859 dan Figpe=2.063. hal ini menunjukan bahwa data dari
kelas yang diajarkan menggunakan Model pembelajaran THINK PAIR SHARE

dan kelas yang diajarkan menggunakan konvensional mempunyai varian yang

homogenitas
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4.3.3 uji hopotesis

Setelah melakukan uji normalitas data uji homogenitas varian sehingga
mendapatkan hasil data yang berdistribusi normal dan mendapatkan varians-
varians yang homogen .selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji t, taraf signifikan 0=0.05 dengan kriteria pengujian terima H, jika tpiryng >
trabel.

Dari uji diperoleh tpirng=73,34 > tiqpei=0.48 maka dapat disimpulkan
H, ditolak atau H; maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikanmodel pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar IPA materi
siklus air siswa kelas

2023/2024.

intih Tahun Pembelajaran

UNIVERSITAS!

Pen hidilaksanakan di kelas V sdnn101864 il Tahun
s\ eneliti mengi-bil dua kelas yait as | elas
V-B. kela A erime n@a -B scbaga as kontrol. Sebelum
peneliti, ] 0 d jar an-man?eﬁ-prl an yang —'..f edua
kelas d1b { me etgigneguga a bagaimana.schingga
didapata hasilfilaifata rata kMﬂ 2 tal@kelas V-B adalah

42 berdasar able fe re test kelas

QUALITY

9

ta tersebut

distribusikan adalah table frek

Dari hasil pre test dapat d kafi'bahwa kemampuan siswa kelas V-A
dan V-B memiliki kemampuan yang berbedan. Kemampuan kelas V-A lebih
rendah dari kelas V-B, sehingga menetapkan kelas V-A sebagai kelas eksperimen
.pada saat pre test peneliti melakukan perlakuan yang sama yaitu menggunakan
pembelajaran konvensional .dengan materi siklus air ,peneliti mulau menyapa
siswa dan peneliti menguji kemampuan siswa dalam latiah soal essay. setelah
melakukan pre test,peneliti melakukan pembelajaran dengan perlakukan yang
berbeda .kelas V-A sebagai kelas eksperimen diajar menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share sedangkan kelas V-B sebagai kelas kontrol diajar

dengan pembelajaran konvensional.
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Di kelas eksperimen peneliti mengajarkan menggunakan model
pembelajaran think pair share. Setelah peneliti menjelaskan materi peneliti
membagi kelas menjadi 3 kelompok .peneliti memutarkan sebuah vidio siklus air
yg bernyanyi setelah itu peneliti mengajak siswa untuk menyanyikan siklus air
berulang kali setelah itu peneliti meminta siswa untuk mencata hal-hah penting
dari setiap vidio yang di putar setelah.setelah itu peneliti membiarkan siswa
berpikir secara mandiri setelah itu berdiskusi dengan teman satu kelompok dan
berbagi pendapat dengan teman mengenai materi siklus air .setelah materi selesai

putar ,peneliti bertanya mengenai materi siklus air kepada setiap kelompok setelah

itu peneliti memberi soal yang_imemjadi,post test dari kegiatan yang telah
dilakukan .dari hasil post est_mak rlifial pa ah ada pengaruh model
think pair; e terhadap ke me t d111hat dari

test terse
UNIVERSITAS||
ahui ada tidaknya pengaruh yang §

nilai post
! younakan
) D ata

lus airtahun-ajaran 2023 ene ganalisis

hadap has i

mo emt f pair share

pembeld

hasil ‘postutest dike rkan_mh inakah mog abelajaa nk pair

share \ ar a@w@u@a@e eblaje k@ stonal.hasil

niali rata-rata 05 as V- ajﬂ@{“lwlpe : enggunakan
3

model pem ifkapair share 75 dan gasil nilaisata-rate est kelas V-

B sebagai kelas kontrol ya gll.g%&elkall.[;

68.18

ajaran konvensional adalah

Hasil data post test untuk kelas yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran think pair share dan kelas kontrol diajarakan dengan konvensional
diuji normalitasnya dengan uji normalitas dan uji homogenitas varians dengan uji
F.setelah dilakukan pengujian ,data post test pada kedua kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran think pair share dan pembelajaran
konvensional berdistribus normal dan homogen ,selanjutnya dapat dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis menggunakan rumus tesmandiri antara dua faktor
sehingga hasil data post test untuk kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional yaitu diperoleh t piryng 48.50 > tigpe =3,22 maka  dapat
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disimpulkan H,, ditolak atau H;terima, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran think pair share terhadap hasil belajar siswa
pada materi susu dan kalor kelas SDN 101864 Gunung Rintih Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Q

]

UNIVERSITAS|

000
0000

- =

OUALITY

0 . B2

O




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil pembelajaran materi siklus air kelas V. SDN 101864 Gunung
Rintih maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Hasil belajar siswa pada mata pemeblajaran IPA kelas V SDN 101864
Gunung Rintih yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share dipe :
Hasi belajar\ siswa p mata_pembelay jPA kélas V SDN 101864

p— 7 0

Rintih _ya m;ﬂm_ enggunakan belajaran

beroleh ilai taAfa-fa 68.185
‘k / are
DA 5 1 864

ensiona di
9 penoa i g signifikan model pembe
M. siswa pad‘ata Pelajar:
berikut:

ung pelaj@ 63@4.
5.2 Sa < O00O0 ’
Berdasarkan Kes lan diatas maka penglitt memeber ¢

ALY

1. Bag a.sebagal § Q
belajar dengan menggunakan model pem

belaja 7a sebainya

aran think pair share supaya

lebih mudah memahami mate dapat meningkatakan kreativitas.

2. Bagi guru.sebaiknya guru menggunakan think pair share dalam
pembelajaran IPA agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan apa yang dipelajari dengan pengalaman dikehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

3. Bagi peneliti berikutnya sebagai sarana untuk menambah wawasan dan

pengetahuan dalam mempersiapkan diri sebagai calon guru dalam

melaksanakan model pembelajaran .
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